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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Nyamuk 
Nyamuk merupakan vektor atau penular utama dari penyakit. Menurut 
klasifikasinya nyamuk dibagi dalam dua subfamili yaitu Culicinae yang terbagi 
menjadi 109 genus dan Anophelinae yang terbagi menjadi 3 genus. Di seluruh 
dunia terdapat lebih dari 2500 spesies nyamuk namun sebagian besar dari spesies 
nyamuk tidak berasosiasi dengan penyakit virus (arbovirus) dan penyakit-penyakit 
lainnya. Jenis–jenis nyamuk yang menjadi vektor utama, dari subfamili Culicinae 
adalah Aedes sp, Culex sp, dan Mansonia sp, sedangkan dari subfamili 
Anophelinae adalah Anopheles sp (Harbach,2008). 
Pada penelitian ini digunakan nyamuk Aedes Aegypti sebagai hewan uji 
coba, berikut adalah uraian tinjauan mengenai nyamuk: 
2.1.1 Morfologi Nyamuk Aedes Aegypti 
 
Gambar 2.1 Morfologi Nyamuk Dewasa (http://www.google.com) 
Nyamuk Aedes aegypti memiliki berwarna hitam dengan belang-belang 
(loreng) putih pada seluruh tubuhnya. Hidup di dalam dan di sekitar rumah, juga 
ditemukan di tempat umum. Mampu terbang sampai 100 meter.  Umur nyamuk 
Aedes aegypti rata-rata 2 minggu, tetapi sebagian diantaranya dapat hidup 2-3 
bulan (Anggraeni, 2010). 
Ciri-ciri yang membedakan antara nyamuk jantan dan betina adalah 
rambut antenanya. Rambut antena pada nyamuk jantan lebih lebat dan disebut 
plumosa, sedangkan rambut antenna betina pendek dan jarang, disebut pilosa. 
Proboscis halus dan panjangnya melebihi panjang kepala, fungsinya adalah untuk
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 menusuk dan menghisap darah. Pada nyamuk jantan, proboscis (Plumose) 
digunakan untuk menghisap bahan-bahan cair seperti nektar, sedangkan proboscis 
pada nyamuk betina (Pilose) digunakan untuk menghisap darah (Agoes, 2009). 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Perbedaan Nyamuk Nyamuk Jantan dan Betina ((http://www.google.com) 
Nyamuk dewasa betina mengisap darah manusia pada siang hari yang 
dilakukan baik di dalam rumah ataupun di luar rumah. Pengisapan darah 
dilakukan dari pagi sampai petang dengan dua puncak waktu yaitu setelah 
matahari terbit (08.00 - 10.00) dan sebelum matahari terbenam (15.00 – 17.00). 
Nyamuk betina mengisap darah dengan tujuan untuk mendapatkan protein untuk 
memproduksi telur sedangkan nyamuk jantan tidak membutuhkan darah, dan 
memperoleh energi dari nektar bunga ataupun tumbuhan (Djunaedi, 2006). 
Adapun Klasifikasi Aedes aegypti adalah sebagai berikut (Djakaria S, 
2004). 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthropoda 
Subphylum  : Uniramia 
Kelas : Insekta 
Ordo  : Diptera 
Subordo  : Nematosera 
Familia  : Culicidae 
Sub family  : Culicinae 
Tribus  : Culicini 
Genus  : Aedes 
Spesies  : Aedes aegypti 
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2.1.2 Siklus Hidup Aedes Aegypti 
Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna, yaitu 
mengalami perubahan bentuk morfologi selama hidupnya dari stadium telur 
berubah menjadi stadium larva kemudian menjadi stadium pupa dan menjadi 
stadium dewasa. 
 
Gambar 2.3 Siklus hidup Nyamuk (http://www.cdc.gov/dengue) 
Telur yang dihasilkan nyamuk betina berwarna putih, tetapi sesudah 1-2 
jam berubah menjadi hitam. Setelah 2-4 hari telur menetas menjadi larva yang 
selalu hidup dalam air, kemudian mengalami pengelupasan kulit sebanyak 4 kali, 
tumbuh menjadi pupa dan akhirnya menjadi dewasa. Pertumbuhan larva nyamuk 
Aedes spp. instar 1 sampai 4 berlangsung 6-8 hari (Gandahusada, 2006). 
Nyamuk Aedes aegypti berkembang biak di tempat penampungan air 
untuk keperluan sehari-hari dan barang-barang lain yang memungkinkan air 
tergenang yang tidak beralaskan tanah, misalnya bak mandi/WC, tempayan, drum, 
tempat minum burung, vas bunga/pot tanaman air, kaleng bekas dan ban bekas, 
botol, tempurung kelapa, plastik, dan lain-lain yang dibuang sembarang tempat 
(Depkes RI, 2007). 
2.1.3 Nyamuk Aedes Aegypti sebagai Vektor Penyakit 
Nyamuk Aedes spp. merupakan vektor utama dari demam berdarah dengue  
(DBD) yang terdiri dari  Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Kedua jenis nyamuk 
ini terdapat hampir di semua pelosok Indonesia, kecuali di tempat-tempat dengan 
ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut, karena pada ketinggian tersebut 
suhu udara rendah sehingga tidak memungkinkan bagi nyamuk untuk hidup dan 
berkembang biak (Siregar, 2004). 
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Masa inkubasi virus dengue dalam manusia (inkubasi intrinsik) berkisar 
antara 3 sampai 14 hari sebelum gejala muncul, gejala klinis rata-rata muncul 
pada hari keempat sampai hari ketujuh, sedangkan masa inkubasi ekstrinsik (di 
dalam tubuh nyamuk) berlangsung sekitar 8-10 hari (Kurane, 2007) 
Virus dengue dilaporkan telah menjangkiti lebih dari 100 negara, terutama 
di daerah perkotaan yang berpenduduk padat dan pemukiman di Brazil dan bagian 
lain Amerika Selatan, Karibia, Asia Tenggara, dan India. Jumlah orang yang 
terinfeksi diperkirakan sekitar 50 sampai 100 juta orang, setengahnya dirawat di 
rumah sakit dan mengakibatkan 22.000 kematian setiap tahun; diperkirakan 2,5 
miliar orang atau hampir 40 persen populasi dunia, tinggal di daerah endemis 
DBD yang memungkinkan terinfeksi virus dengue melalui gigitan nyamuk 
setempat (Knowlton et al., 2009) 
Jumlah kasus DBD tidak pernah menurun di beberapa daerah tropik dan 
subtropik bahkan cenderung terus meningkat12 dan banyak menimbulkan 
kematian pada anak8 90% di antaranya menyerang anak di bawah 15 tahun 
(Malavinge, 2004). Di Indonesia, setiap tahunnya selalu terjadi KLB di beberapa 
provinsi, yang terbesar terjadi tahun 1998 dan 2004 dengan jumlah penderita 
79.480 orang dengan kematian sebanyak 800 orang lebih (Kusriastuti, 2005) 
Pada tahun-tahun berikutnya jumlah kasus terus naik tapi jumlah kematian 
turun secara bermakna dibandingkan tahun 2004. Misalnya jumlah kasus tahun 
2008 sebanyak 137.469 orang dengan kematian 1.187 orang atau case fatality rate 
(CFR) 0,86% serta kasus tahun 2009 sebanyak 154.855 orang dengan kematian 
1.384 orang atau CFR 0,89 (Kusriastuti, 2010). 
2.2 Repelan 
2.2.1 Pengertian Repelan 
Repelan yang dalam bahasa Inggris berarti penolak, berasal dari bahasa 
latin yaitu “repellere” yang berarti “mendorong kembali”. Repelan mempunyai 
lawan kata yaitu attractant yang berasal dari bahasa latin “attractum” yang berarti 
ditarik ke suatu arah. Sedangkan Insect Repelan dapat didefinisikan sebagai setiap 
stimulus yang mampu menimbulkan reaksi penolakan serangga terhadap manusia, 
stimulus ini dapat berupa bahan kimia ataupun faktor fisik yaitu panas dan cahaya 
(Debboun et al.,2015). 
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Pengertian lain dari repelan adalah sediaan alternatif dari penggunaan 
insektisida. Sediaan repelan dapat digunakan pada kulit untuk melindungi dari 
gigitan nyamuk, tungau, kutu atau untuk penggunaan yang kurang umum biasanya 
digunakan untuk mencegah serangga di suatu ruangan, atau mencegah infestasi 
untuk produk-produk yang di tempat penyimpanan (Peterson, 2001) 
Penggunaan senyawa obat nyamuk telah ada dan dikembangkan sejak 
jaman dahulu, ketika berbagai jenis minyak tumbuhan, asap, tar dan lain 
sebagainya digunakan untuk mengusir atau membunuh serangga. Sebelum Perang 
Dunia II, hanya ada empat zat penolak serangga utama yaitu miyak sereh yang 
biasanya digunakan sebagai minyak rambut untuk menghilangkan kutu rambut, 
Dimetil phtalat yang ditemukan pada tahun 1929, Indalone® yang telah 
dipatenkan pada tahun 1937 dan Rutgers 612 yang kemudian tersedia pada tahun 
1939. Pada puncak Perang Dunia II, tiga komponen terakhir digabungkan menjadi 
satu formulasi untuk digunakan oleh pasukan militer yang dikenal dengan sebutan 
6-2-2 yaitu 6 (enam) bagian dimetil phtalat, 2 (dua) bagian Indalone dan 2 (dua) 
bagian Rutgers 612. Formula repelan militer lain yang digunakan pada pakaian 
dikembangkan selama perang tetapi semua formula gagal memberikan efek yang 
diinginkan (Prakash et al., 1990). 
2.2.2 Macam-macam Repelan 
Repelan digunakan manusia untuk menghindari gangguan dan gigitan 
dari serangga-serangga tertentu. Bahan-bahan repelan dibagi menjadi beberapa 
kategori yaitu: 
2.2.2.1 Repelan Sintetis 
Repelan sintetis merupakan bahan kimia yang digunakan untuk mengusir 
serangga yang digunakan dengan cara dioleskan pada kulit atau baju (Katsambas 
et al., 2015). Ada beberapa jenis repelan yang digunakan dan dipasarkan secara 
luas diantaranya diethyltoluamide (DEET), Picaridin, dan IR 3535 
a. DEET 
DEET merupakan singkatan dari N,N-dietil-meta-toluamide atau 
dietitoluamid, yang telah diubah namanya menjadi N,N-dietil-3-methylbenzamide 
oleh Union of Pure and Applied Chemistry (IUPAC). DEET menjadi bahan 
repelan paling umum digunakan, cara kerja dari DEET sebagian besar terfokus 
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terhadap identifikasi reseptor penciuman serangga dan neuron  (Leal, 2014; Ray, 
2015). Namun, peninjauan ulang yang komprehensif terbaru dari DEET oleh 
Environmental Protecton Agency (EPA) menyimpulkan bahwa penolak serangga 
yang mengandung DEET tidak ramah terhadap lingkungan dan kesehatan 
termasuk pada anak-anak (Debboun et al., 2015). 
 
Gambar 2.4 Struktur Kimia DEET (http://en.wikipedia.org) 
b. Picaridin 
Picaridin memiliki nama IUPAC asam 1-piperidinecarboxylic 2-(2-
hidroksietil)-1-methylpro-pylester Bahan ini dikembangkan oleh Bayer pada 
tahun 2980-an menggunakan pemodelan molekul (Moore dan Debboun, 2007). 
Mekanisme yang tepat dari Picaridin terhadap Aedes Aegypti, Anopheles dan 
vektor athropoda lainnya masih belum diketahui secara jelas tetapi mirip dengan 
bahan yang bekerja pada reseptor penciuman serangga (Xu et al., 2014). Khasiat 
Picaridin sebanding dengan DEET, 20% Picaridin pada sediaan spray dapat 
melindungi terhadap tiga vektor  nyamuk yaitu Aedes, Anopheles dan Culex 
selama kurang lebih selama 5 jam, tetapi harus diperlukan reaplikasi setelah 4-6 
jam (Alpern et al., 2016). Senyawa ini menunjukkan toksisitas yang rendah dan 
tidak menyebabkan iritasi kulit dan penciuman (Katz et al., 2008) 
 
Gambar 2.5 Struktur Kimia Picaridin (http://en.wikipedia.org) 
c. IR 3535 
IR 3535 (Ethyl 3- [asetil (butyl) amino] –propanoate) adalah zat repelan 
sintetis yang dikembangkan oleh Merck pada tahun 1970 yang biasa dikenal juga 
dengan nama Merck 3535.  IR 3535 telah ditemukan dapat mencegah serangga 
seperti kutu dan nyamuk tetapi masih belum dieksplorasi di sejumlah vektor 
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athropoda tetapi beberapa ilmuwan di salah satu Universitas mengemukakan 
bahwa IR 3535 bertindak dengan mekanise kerja mirip dengan DEET yaitu pada 
reseptor penciuman serangga. (Xu et al., 2014). 20% IR 3535 memberikan 
perlindungan lengkap terhadap Aedes dan Culex kurang lebih 7-10 jam dan pada 
Anopheles kurang lebih 3,8 jam, sehingga penerapannya belum dapat digunakan 
pada daerah endemik malaria. IR 3535 tidak menimbulkan toksisitas baik oral dan 
dermal dan dinyatakan lebih aman daripada DEET. (Lupi et al, 2013).  
 
Gambar 2.6 Struktur Kimia IR 3535 (http://en.wikipedia.org) 
2.2.2.2 Repelan Alami 
Secara umum insektisida nabati di artikan sebagai suatu insektisida yang 
bahan dasarnya berasal dari tumbuhan. Penggunaan insektisida nabati 
dimaksudkan bukan untuk meninggalkan dan menganggap tabu penggunaan 
insektisida sintetis, hanya merupakan suatu cara alternatif dengan tujuan agar 
pengguna tidak hanya tergantung kepada insektisida sintetis. Tujuan lainnya 
adalah agar penggunaan insektisida sintetis dapat di minimalkan sehingga 
lingkungan yang di akibatkannya pun diharapkan dapat di kurangi pula (Kardinan, 
2004). 
Beberapa minyak esensial dari keluarga tanaman utama (Myrtaceae, 
Lauraceae, Lamiaceae, dan Asteraceae) mungkin iritasi, penolak, antifeedants, 
atau maskants; sayangnya beberapa yang telah dikomersialkan, meskipun banyak 
digunakan dalam lilin dan sebagai penolak serangga topikal (Isman et al, 2011;. 
Moore dan Debboun, 2007; Nerio et al., 2010;. Tripathi et al., 2009). 
2.2.3 Cara Kerja Repelan 
Nyamuk dapat menemukan inang (host) melalui visual, termal, dan 
rangsangan penciuman. Namun, rangsangan penciumanlah yang paling 
berpengaruh dalam pencarian host. Penciuman pada serangga khususnya nyamuk 
diperantarai oleh antena, palpus rahang atas (maxillary palps) dan labellum. 
Sensilla pada antena memiliki ORN (Olfactory Receptor Neurons). ORN 
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berfungsi untuk mendeteksi zat-zat kimia yang berasal dari kulit, napas, 
tanaman/nektar, serta tempat bertelur (oviposisi).  ORN tersebut dapat mendeteksi 
1-Octen-3-ol yang merupakan bahan kimiawi yang menarik nyamuk untuk 
menggigit mangsanya. 1-octen-3-ol ini terdapat pada keringat dan nafas manusia, 
sehingga manusia dan darah yang merupakan makanannya dapat dideteksi oleh 
nyamuk dalam jarak 2,5 meter. Dari hasil penelitian diketahui bahwa DEET 
berperan dalam memanipulasi asam laktat yang ada pada 1-octen-3-ol itu 
sehingga indra penciuman pada nyamuk tidak dapat berfungsi secara maksimal 
(Syed dan Leal, 2008; Debboun et al., 2015). 
Dengan adanya zat penolak nyamuk seperti DEET, daya penciuman 
serangga akan terganggu sehingga pendeteksian host (manusia atau hewan, 
mamalia umumnya) dan peletakan telur juga terganggu, selain itu DEET juga 
bekerja dengan cara mengganggu respon indera pengecapnya (Gustatory Sensilla 
di labellum) sehingga menghalangi serangga untuk menghisap darah dari host. 
DEET bekerja sebagai “olfactory masking agent” yang menghalangi respon ORN 
terhadap atraktan seperti asam laktat dan karbondioksida yang diproduksi host 
(Debboun et al., 2015). 
 
2.3 Minyak atsiri 
Minyak atsiri didefinisikan sebagai produk hasil penyulingan dengan uap 
dari bagian-bagian suatu tumbuhan. Minyak atsiri dapat mengandung puluhan 
atau ratusan bahan campuran yang mudah menguap (volatile) dan bahan 
campuran yang tidak mudah menguap (non-volatile), yang merupakan penyebab 
karakteristik aroma dan rasanya (Mac Tavish dan D.Haris, 2002). 
Pada dasarnya semua minyak atsiri mengandung campuran senyawa kimia 
dan biasanya campuran tersebut sangat kompleks. Beberapa tipe senyawa organik 
mungkin terkandung dalam minyak atsiri, seperti hidrokarbon (H), alkohol, 
oksida, ester, aldehida, dan eter. Sangat sedikit sekali yang mengandung satu jenis 
komponen kimia yang presentasenya sangat tinggi (Agusta, 2000). 
  Sifat-sifat minyak atsiri diantaranya berbau harum atau wangi sesuai 
dengan aroma tanaman yang menghasilkannya, mempunyai rasa getir, pahit, atau 
pedas, berupa cairan yang berwarna kuning, kemerahan dan ada yang tidak 
berwarna, tidak dapat larut dalam air (Harbone, 1996) 
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2.4 Tinjauan Bahan Aktif 
Pada penelitian ini digunakan bahan aktif yaitu minyak atsiri lavender dan 
kulit buah jeruk nipis. Tinjauan mengenai bahan aktif akan diuraikan pada sub-
bab berikut: 
2.4.1 Minyak Atsiri Lavender 
Lavender merupakan bunga yang berwarna lembayung muda, memiliki 
bau yang khas dan lembut sehingga dapat membuat seseorang menjadi rileks 
ketika menghirup aroma lavender, lavender banyak di budidayakan di berbagai 
penjuru dunia. Sari minyak bunga lavender diambil dari bagian pucuk bunganya 
( Hutasoit, 2002). 
 
 
 
 
Gambar 2.7 Bagian Bunga Lavender (Lavandula angustifolia) (http://en.wikipedia.org) 
Minyak lavender merupakan salah satu minyak atsiri yang dikenal sejak 
bertahun-tahun yang lampau, terutama di negara-negara eropa. Minyak ini 
diperoleh dengan metoda penyulingan uap atau ekstraksi dengan pelarut dari 
bunga segar tanaman lavender atau Lavandula angustifolia  yang merupakan 
tanaman semak aromatik yang termasuk dalam keluarga Lamiaceae 
(Ketaren,1985). 
Dari hasil penelitian Nathalie Dupuy et al. (2014) menggunakan analisis 
KG-MS, ditemukan komponen utama dalam minyak atsiri lavender yaitu Linalool 
(28,96%), Lavandulol (3,56%), Linalyl acetate (37,03%), Lavandulyl acetate 
(4,12%), dan E-β-caryophyllene (3,73%). Sedangkan dari hasil penelitian 
Changman Yoon et al. (2011) yang juga menggunakan analisis KG-MS, terdapat 
beberapa senyawa monoterpen dalam lavender yang terdeteksi diantaranya 
Linalool (42,2%), Linalyl acetate  (49,4%), Terpinen-4-ol (5,0%), caryopyillene 
oxyde  (3,4%).  
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(b)    (d)  
Gambar 2.8 Struktur Kimia Komponen Minyak Atsiri Lavender 
(a) Linalool; (b) Linalyl acetate; (c) Caryophyllene; (d) 
Terpinen-4-ol (http://en.wikipedia.org) 
Linalool merupakan salah satu komponen utama dari lavender. Memiliki 
bau aromatik khas yang telah banyak dimanfaatkan baik secara estetis dan sebagai 
bahan makanan (Letizia et al. 2003). 
Dalam penelitian yang telah dilakukan Changman Yoon et al. (2011) dari 
beberapa senyawa yang terkandung dalam lavender, hanya linalool yang 
menunjukkan aktivitas repelan yang signifikan terhadap serangga L. deliculata. 
Ketika diberikan linalool dengan dosis 2,11 ml (setengah kekuatan proporsinya 
pada minyak murni) daya repelan antara 66,7 – 77,4 %.  Dan ketika dosis 
dinaikkan menjadi 4,22 ml juga menunjukan aktivitas anti repelan meskipun lebih 
rendah dari dosis 2,11 ml yaitu antara 55,9 – 74,4 %.  
Pada penelitian lain, minyak atsiri lavender juga memiliki aktivitas 
repellency terhadap serangga lain seperti L. serricone (Hori, 2004) dan 
Meligenthes aeneus betina dewasa yang ditunjukkan oleh senyawa linalool dan 
linalyl asetat (Mauchline et al. 2008). 
2.4.2 Minyak Atsiri Kulit Jeruk Nipis 
Minyak atsiri ini dapat diperoleh dari tanaman jeruk nipis atau Citrus 
aurantifolia yang merupakan tanaman perdu dari keluarga Rutaceae. Dalam 
penelitian yang telah dilakukan oleh Karoui dan Marzouk (2013) minyak atsiri ini 
diperoleh dari kulit buah jeruk nipis yang segar yang didestilasi dengan metode 
hidro-destilasi selama 90 menit yang selanjutnya komponen yang mudah 
menguap dikumpulkan dalam fase dietil eter menggunakan isolasi cair-cair. 
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Gambar 2.9 Buah Jeruk Nipis (Badan POM RI, 2008) 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan metode KG-MS, minyak 
atsiri kulit buah jeruk nipis ditemukan 27 (dua puluh tujuh) komponen yang ada 
dalam minyak atsiri kulit buah jeruk nipis yang didominasi oleh senyawa 
monoterpen hidrokarbon (93,49%) dan Limonen (90,25%) yang merupakan 
komponen utama, diikuti oleh α-terpinen (1,10%) dan Linalool (1,56%) yang 
merupakan monoterpen teroksigenasi dari minyak atsiri (Karoui dan Marzouk, 
2013) 
  
 
 
(a) (b) 
Gambar 2. 10 Struktur Kimia Komponen Minyak Atsiri Kulit Jeruk Nipis 
(a) Linalool; (b) Limonen (http://en.wikipedia.org) 
Limonen merupakan salah satu senyawa golongan terpen yang paling 
umum dijumpai di alam dan merupakan konstituen utama dari minyak atsiri 
(J.Sun, 2007). Mensah, et al. (2014) melakukan penelitian terhadap aktivitas 
penolakan serangga dari jeruk nipis (C.aurantifolia) diuji dengan menggunakan 
semut dan dibandingkan dengan jenis jeruk lain dan kontrol positif. Setelah 
dibandingkan, jeruk nipis memiliki aktivitas repelan yang cukup tinggi yakni 
92,5% dimana kontrol positif menunjukkan aktivitas repelan 100%. Hal ini 
dikarenakan jeruk nipis memiliki kandungan Limonen paling tinggi dibandingkan 
dengan jeruk spesies lain. Tripathi et al., (2003) sebelumnya juga melaporkan 
komposisi limonen (d-limonen) dalam minyak atsiri jeruk nipis menjadi prinsip 
utama yang bertanggung jawab terahadap aktivitas repelan. 
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2.5 Losion 
2.5.1 Definisi Losion 
1) Menurut Farmakope Indonesia Edisi III, Lotion adalah sediaan cair 
berupa suspensi atau dispersi, digunakan sebagai obat luar. Dapat 
berbentuk suspensi zat padat dalam bentuk serbuk halus dengan bahan 
pensuspensi yang cocok atau emulsi tipe minyak dalam air (m/a atau 
a/m) dengan surfaktan yang cocok 
2) Menurut The British Pharmaceutical Codex lotion adalah sediaan cair 
digunakan untuk aplikasi ke kulit digunakan untuk irigasi aural, hidung, 
mata, mulut, atau uretra. Losion biasanya mengandung zat kimia tertentu 
dalam suspensi atau larutan dalam zat pembawa air. 
3) Menurut Ansel dalam buku berjudul Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi 
Edisi IV, lotion merupakan preparat cair yang dimaksudkan untuk 
pemakaian luar pada kulit. Kebanyakan losion mengandung bahan serbuk 
halus yang tidak larut dalam media dispersi dan disuspensikan dengan 
menggunakan zat pensuspensi atau zat pendispersi. Pada umumnya 
pembawa losion adalah air. Tergantung dari sifat-sifat bahan-bahannya, 
losion mungkin diolah dengan cara yang sama seperti pada pembuatan 
suspensi, emulsi dan larutan. 
2.5.2 Karakteristik Losion 
Sebagai obat luar, sediaan losion memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan diantaranya: 
1) Kelebihan Losion: 
a. Sediaan yang cair sehingga memungkinkan pemakaian yang merata dan 
cepat pada permukaan kulit yang luas. 
b. Segera kering pada permukaan kulit setelah pemakaian. 
2) Kekurangan Losion: 
a. Karena fase terdispersi dari losion cenderung untuk memisahkan diri dari 
pembawa bila didiamkan, losion harus dikocok kuat-kuat setiap akan 
digunakan agar bahan-bahan yang terpisah terdispersi kembali. 
b. Meninggalkan lapisan tipis dari komponen obat pada permukaan kulit 
(Ansel, 1989) 
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2.5.3 Losion dengan Bentuk Emulsi 
Pada penelitian kali ini losion yang akan dibuat adalah losion yang 
mengandung komponen dimana terdapat fase minyak dan fase air yang akan 
dibuat emulsi. 
Emulsi adalah suatu dispersi dimana fase terdispersi terdiri dari bulatan-
bulatan kecil zat cair yeng terdistribusi ke seluruh pembawa yang tidak tercampur 
(Ansel, 1989). Emulsi yang mempunyai fase dalam (fase terdispersi) minyak dan 
fase luar (fase pendispersi) air disebut emulsi minyak dalam air (m/a), sedangkan 
emulsi yang mempunyai fase dalam (fase terdispersi) air dan fase luar (fase 
pendispersi) minyak disebut emulsi air dalam minyak (a/m). Umumnya 
pembuatan suatu emulsi yang stabil diperlukan fase ketiga dari mulsi yaitu zat 
pengemulsi (emulsifying agent) (Lachman., 1987). Emulsi dianggap tidak stabil 
secara fisik jika: 
1. Creaming 
Creaming adalah terpisahnya emulsi menjadi dua lapisan, dimana lapisan 
yang satu mengandung butir-butir tetesan (fase dispers) lebih banyak dibanding 
lapisan yang lain terhadap emulsi yang berat (Anief, 2004). Creaming 
mengakibatkan ketidakrataan dari distribusi obat, dan tanpa pengocokan yang 
sempurna sebelum digunakan berakibat pada pemberian dosis yang 
berbeda.Creaming harus dilihat dari secara terpisah dari pemecahan, karena 
creaming suatu proses bolak balik (Martin, 2008). 
2.  Koalesen atau cracking 
Cracking adalah proses searah. Jika terjadi pemecahan, pencampuran biasa 
tidak bisa mensuspensikan kembali bola-bola tersebut dalam suatu bentuk emulsi 
yang stabil, karena lapisan yang mengelilingi partikel-partikel tersebut telah rusak 
dan minyak cenderung untuk bergabung. Emulsi ini bersifat ireversibel (tidak 
dapat diperbaiki kembali) (Martin, 2008). 
3. Inverse fase 
Inverse adalah peristiwa berubahnya tipe emulsi M/A ke tipe A/M atau 
sebaliknya. Inversi dapat dipengaruhi oleh suhu (Anief, 2004). 
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2.5.4  Bahan Penyusun Losion 
Sediaan Losion disusun oleh beberapa bahan diantaranya emulsifier 
(pengemulsi), humektan, emolien, bahan aktif dan air (Keithler 1956). Barnett 
(1962) menyatakan bahwa bahan penyusun losion terdiri dari astringent, 
antiseptik, alkohol, humektan, minyak, lemak, pengemulsi, surfaktan, dan 
emolien. Mitsui (1997) menambahkan losion merupakan dari air, alkohol, 
emolien, humektan, bahan pengental, pengawet dan pewangi. Pada sediaan losion 
yang akan dibuat kali ini, bahan-bahan penyusun losion yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Emulsifier (Pengemulsi) 
Zat pengemulsi yang biasa digunakan untuk pembentukan emulsi dibagi 
menjadi 4 (empat), yaitu elektrolit, surfaktan, koloid hidrofil dan partikel padat 
halus. Pemilihan zat pengemulsi biasanya didasarkan pada pertimbangan stabititas 
selama penyimpanan, jenis emulsi yang akan dihasilkan, dan harga zat 
pengemulsi dari segi ekonomisnya (Agoes, 1990). Berikut beberapa uraian 
mengenai zat-zat pengemulsi menurut Agoes (1990): 
a. Elektrolit 
Zat pengemulsi golongan elektrolit merupakan zat pengemulsi yang kurang 
efektif. Beberapa elektrolit anorganik sederhana seperti KCNS apabila 
ditambahkan ke dalam air dalam konsentrasi yang rendah akan memungkinkan 
terbentuknya dispersi encer minyak dalam air (oil hidrosol). Ion CNS
-
 
menimbulkan potensial negatif minyak pada antar muka 
b. Surfaktan 
Surfaktan memiliki mekanisme kerja dengan menurunkan tegangan antar muka 
dan air dengan membentuk lapisan film monomolekuler pada permukaan 
globul fase terdispersi. Surfaktan memiliki tiga jenis berdasarkan muatan 
ionnya yaitu anionik, kationik dan non ionik. Surfaktan anionik aalah surfaktan 
yang memiliki gugus hidrofil anion contohnya Na-Lauril sulfat, Na-Oleat dan 
Na stearat. Surfaktan kationik adalah surfaktan yang memiliki gugus hidrofil 
kation contohnya Zahiran bromida dan setil trimetil amonium bromida. 
Surfaktan non ionik merupakan surfaktan yang gugus hidrofilnya non ionik 
contohnya Tween 80 dan Span 80. 
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c. Koloid hidrofil 
Zat pengemulsi ini diadsorbsi pada antar muka-air dan membentuk lapisan film 
multimolekuler di sekeliling globul terdispersi. Beberapa contoh golongan ini 
adalah protein, gom, amilum, dan turunan dari zat sejenis dekstrin, metil 
selulosa dan polivinil alkohol. 
d. Partikel padat halus 
Zat pengemulsi ini akan teradsorbsi pada antar muka minyak-air dan akan 
membentuk lapisan monofilm dan multimolekuler oleh adanya partikel halus 
yang teradsorbsi pada antar muka-air. Beberapa contoh golongan ini adalah 
bentonit dan veegum. 
2. Emolien 
Emolien merupakan media bila digunakan pada lapisan kulit yang keras dan 
kering akan mempengaruhi kelembutan kulit dengan adanya hidrasi ulang 
(Schmitt, 1996). Emolien yang digunakan dalam formulasi sediaan losion sangat 
terbatas. Contoh emolien yang paling sering digunakan adalah Cetil alkohol 
(Wilkinson dan Moore, 1982) 
Pada formulasi sediaan losion yang akan dibuat kali ini yang paling berperan 
sebagai emolien adalah VCO. Kandungan asam lemak (terutama asam laurat dan 
oleat) dalam VCO memiliki sifat yang melembutkan kulit. VCO juga efektif dan 
aman digunakan sebagai moisturizer pada kulit sehingga dapat meningkatkan 
hidratasi kulit (Agero and Verallo-Rowell, 2004). 
3. Humektan 
Humektan merupakan zat yang melindungi emulsi dari pengeringan 
(Schmitt, 1996). Penambahan humektan juga berfungsi untuk menguragi 
kekeringan ketika produk disimpan pada suhu ruang (Wilkinson et al., 1962). 
Contoh bahan yang berfungsi sebagai humektan adalah gliserin, propilenglikol, 
dan sorbitol. 
Gliserin merupakan humektan yang paling baik digunakan pada pembuatan 
sediaan losion. Gliserin merupakan bahan yang bersifat sebagai humektan dimana 
gliserin efektif dapat meningkatkan kemampuan sediaan untuk mengabsorbsi air 
dari luar menuju ke dalam kulit untuk dapat mempertahankan kelembabannya 
(Lynde, 2005). 
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4. Thickening agent (Pengental) 
Thickening agent atau bahan pengental digunakan untuk mengatur 
kekentalan sediaan sehingga sesuai dengan tujuan penggunaan sediaan tersebut 
dan mempertahankan kestabilan dari sediaan dan mencegah terpisahnya partikel 
dari emulsi. Pengental polimer seperti gum alami, selulosa dan karbomer sering 
digunakan dalam sediaan berbasis emulsi (Mitzui, 1997; Schmitt, 1996). 
Pada formulasi sediaan losion yang kali ini digunakan Cetil alkohol sebagai 
zat pengental. Cetil alkohol biasanya digunakan dengan konsentasi antara 1-3% 
dalam bentuk bubuk. Semakin besar konsentrasi cetil alkohol yang digunakan 
pada formulasi, maka emulsi yang terbentuk akan semakin besar, padat dan 
kemungkinan akan terjadi granulasi (Wilkinson dan Moore, 1982). 
5. Antioksidan 
Banyak senyawa organik akan terautoksidasi setelah terpapar udara, dan 
emulsi yang mengandung minyak atau lemak sangat sensitif terhadap autoksidasi.  
Autoksidasi adalah reaksi oksidasi radikal bebas. Oksidasi pada suatu sedian 
dapat dihambat dengan tidak adanya oksigen, radikal bebas chain-breaker, atau 
dengan bahan antioksidan. Bahan-bahan yang bermanfaat sebagai antioksidan 
diantaranya adalah L-tochoperol, BHA, BHT, ascorbyl palmitat, dan sulfit. 
Pemilihan antioksidan untuk sediaan tertentu tergantung pada tingkat keamanan, 
aseptabilitas dan efektivitasnya. Antioksidan yang umum digunakan pada 
konsentrasi mulai dari 0,001% menjadi 0,1% (Lachman, 1987). 
Dalam sediaan losion  yang akan dibuat kali ini antioksidan yang akan 
digunakan adalah kombinasi BHA dan BHT. Kombinasi dari dua atau lebih 
antioksidan seperti BHA dan BHT telah terbukti menghasilkan efek sinergis untuk 
menghambat oksidasi pada sediaan (Lachman, 1987). 
2.5.4 Evaluasi Sediaan Losion 
2.5.4.1 Evaluasi Karakteristik Fisik 
Evaluasi karakteristik fisik sediaan losion meliputi organoleptis, 
homogenitas, viskositas dan daya sebar. Berikut ini adalah uraian beberapa uji 
karakteristik fisik sediaan losion: 
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1) Uji Organoleptis 
Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik 
fisik dari sediaan losion. Sehingga selain sebagai parameter faktor yang 
berpengaruh pada perubahan fisika-kimia juga menjadi parameter 
kenyamanan dan aseptabilitas suatu sediaan (Luthfiasari et al., 2017) 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan losion pada 
sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok. Sediaan dikatakan homogen 
apabila menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terdapat partikel-partikel 
kasar pada permukaan kaca transparan (Depkes RI, 1979). 
3) Uji Tipe Emulsi 
Pengujian tipe emulsi dilakukan untuk mengetahui tipe losion m/a atau 
a/m dengan cara mengamati perubahan warna pada medium pendispersi setelah 
pemberian methylene blue atau sudan III (Martin, 1990) 
4) Uji Viskositas 
Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui sifat alir suatu sediaan. 
Viskositas merupakan suatu tahanan yang mencegah zat cair untuk mengalir. 
Semakin tinggi viskositas maka semakin besar tahanan yang dihasilkan. 
Viskositas sangat penting karena dapat memberikan gambaran tahanan suatu 
benda cair untuk mengalir, baik pada saat produksi, dimasukkan ke dalam 
kemasan, serta pada saat pemakaian seperti konsistensi, daya sebar dan 
kelembababan dari suatu sediaan.  (Martin et al., 1990; Anita, 2008).  
 Menurut SNI (16-4399-1996) sediaan losion yang baik adalah sediaan 
yang memiliki viskositas antara 2000 cPs sampai dengan 50.000 cPs. 
5) Uji Daya Sebar 
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu sediaan 
menyebar pada permukaan kulit ketika diaplikasikan. Sediaan dengan daya sebar 
yang terlalu kecil memerlukan tekanan yang besar pada saat mengaplikasikan ke 
permukaan kulit, dan sebaliknya sediaan dengan daya sebar yang besar akan 
mudah diaplikasikan pada permukaan kulit tanpa perlu penekanan yang besar, 
selain itu penyebaran bahan aktif pada kulit akan lebih merata sehingga efek yang 
ditimbulkan oleh bahan aktif akan lebih optimal. Daya sebar sangat berhubungan 
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dengan viskositas sediaan. Sediaan yang memiliki viskositas yang kecil akan 
memiliki daya sebar yang besar  (Trilestari, 2002). 
2.5.4.2 Evaluasi Stabilitas Fisik 
Stabilitas diartikan bahwa sediaan yang disimpan dalam kondisi 
penyimpanan tertentu di dalam kemasan penyimpanan tidak menunjukkan 
perubahan sama sekali atau berubah dalam batas-batas yang diperbolehkan. 
Terdapat dua faktor yang menyebabkan keridakstabilan suatu sediaan, yang 
pertama adalah kecocokan bahan aktif dan bahan tambahannya sendiri yang 
dihasilkan oleh bangun kimiawi dan kimia-fisikanya. Kedua adalah faktor suhu, 
kelembaban udara dan cahaya yang dapat mempercepat jalannya reaksi (Voight, 
1995). 
Tujuan umum dari uji stabilitas adalah untuk menentukan apakah 
produk sediaan tertentu yang telah dikemas dan dipasarkan telah memiliki shelf-
life atau umur simpan yang memadai dibawah kondisi pasar dimana produk 
tersebut akan dijual. Prosedur pengujian stabilitas ini dirancang untuk 
memberikan informasi terkait stabilitas sediaan yang diinginkan dalam waktu 
sesingkat mungkin (Cannell , 1985). 
Adapun prosedur-prosedur pengujian stabilitas yang biasa dilakukan 
menurut Cannell (1985) adalah sebagai berikut: 
1) Elevated Temperature 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan melihat perubahan yang terjadi 
pada sediaan selama kenaikan suhu. Pada setiap kenaikan suhu 10ºC dapat 
menggandakan laju reaksinya, tetapi secara praktis pernyataan tersebut masih 
terbatas dikarenakan suhu yang lebih jauh diatas normal akan menyebabkan 
perubahan-perubahan lain yang tidak pernah terjadi pada suhu normal. Pada 
kondisi standart pengujian ini dilakukan pada suhu 4ºC, 20ºC dan 45ºC.  
2) Cycling Test 
Pengujian yang dilakukan dengan perubahan suhu dan kelembaban 
tertentu secara periodik yang dimaksudkan agar sediaan dalam kemasannya akan 
mengalami stress yang bervariasi. Misalnya disimpan pada suhu 45ºC selama 24 
jam dan 24 jam selanjutnya pada suhu ruangan atau suhu yang lebih rendah. 
Tujuan dari dilakukannya cycling test ini adalah untuk mengetahui kestabilan 
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sediaan apabila disimpan dengan perubahan suhu dan kondisi kelembababn 
lingkungan yang kemungkinan akan terjadi selama produk dipasarkan. 
3) Freeze-Thaw 
Metode uji stabilitas freeze-thaw dapat digunakan untuk semua sediaan 
baik sediaan likuida maupun semisolida. Jumlah minimum siklus yang diakukan 
adalah enam sklus. Uji ini dilakukan dengan tujuan memberikan bukti terhadap 
kestabilan emulsi dalam sediaan, kecenderungan sediaan mengalami kristalisasi, 
deposisi atau terbentuknya cloud, dan apabila hal ini terjadi dapat diketahui 
apakah perubahan emulsi tersebut reversibel aatau tidak. Perubahan yang 
reversibel misalnya adalah terjadinya pemisahan fase emulsi. 
4) Mechanical test 
Uji mekanik ini dilakukan untuk mengetahui terjadinya perubahan fase 
dari emulsi atau terjadinya foaming. Sampel disentrifugasi pada kecepatan 3750 
rpm dalam radius 10 cm dalam waktu 5 jam atau pada kecepatan 5000 rpm dalam 
aktu 30 menit. Sentrifugasi pada kecepatan tinggi dapat mengubah bentuk globul 
fase internal yang terdispersi dan memicu terjadinya koalesen.  
2.5.5 Bahan Tambahan Formulasi Losion 
2.5.5.1 Virgin Coconut Oil (VCO) 
Secara definisi, minyak kelapa murni adalah minyak yang tidak 
mengalami proses hidrogenasi. Agar tidak mengalami proses hidrogenasi, maka 
ekstraksi minyak kelapa ini dilakukan dengan proses dingin (Darmoyuwono, 
2006). Sedangkan menurut SNI 7381:2008, minyak kelapa murni adalah minyak 
yang diperoleh dari daging buah kelapa (Cocos nucifera L) tua yang segar dan 
diproses dengan diperas dengan atau tanpa penambahan air, tanpa pemanasan atau 
pemanasan tidak lebih dari 600ºC dan aman dikonsumsi manusia 
VCO mengandung 92% asam lemak jenuh yang terdiri dari 48%-53% 
asam laurat (C12), 1,5 – 2,5 % asam oleat dan asam lemak lainnya seperti 8% 
asam kaprilat (C:8) dan 7% asam kaprat (C:10) (Enig,2004). Kandungan asam 
lemak (terutama asam laurat dan oleat) dalam VCO, sifatnya yang melembutkan 
kulit serta ketersediaan VCO yang melimpah di Indonesia membuatnya berpotensi 
untuk dikembangkan sebagai bahan pembawa sediaan obat, diantaranya sebagai 
peningkat penetrasi. Disamping itu, VCO efektif dan aman digunakan sebagai 
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moisturizer pada kulit sehingga dapat meningkatkan hidratasi kulit, dan 
mempercepat penyembuhan pada kulit (Agero and Verallo-Rowell, 2004).  
Menurut Setiaji (2005), VCO yang berkualitas tidak mudah tengik karena 
kandungan asam lemak jenuhnya yang tinggi sehingga proses oksidasi  tidak 
mudah terjadi, akan tetapi bila kualitas VCO rendah, ketengikan akan terjadi lebih 
awal. Hal ini disebabkan oleh pengaruh oksigen, keberadaan air, dan mikroba 
yang akan mengurangi kandungan lemak yang berada dalam VCO. 
Secara fisik, VCO harus berwarna jernih yang menandakan bahwa 
didalamnya tidak tercampur oleh bahan kotoran lain. Apabila di dalam VCO 
masih terdapat kandungan air, biasanya akan ada gumpalan berwarna putih. 
Gumpalan tersebut kemungkinan juga merupakan komponen blondo dari protein 
yang tidak tersaring semuanya. Tercampurnya komponen seperti ini secara 
langsung akan berpengaruh terhadap kualitas VCO. Manfaat VCO bagi kesehatan 
yang banyak dipublikasikan oleh banyak peneliti di dunia diantaranya:  
a. Menambah sistem kekebalan tubuh  
b. Mencegah infeksi bakteri, virus dan jamur  
c. Membantu mengendalikan diabetes  
d. Membantu mengendalikan batu ginjal  
e. Mengurangi resiko atherosclerosis dan serangan jantung  
f. Menjaga kulit lembut dan halus (Setiaji. 2005). 
2.4.6.2 Setil Alkohol 
Setil alkohol secara luas digunakan dalam formulasi sediaan kosmetika 
dan sediaan farmasi lain seperti suppositoria, bentuk modified-release pada 
sediaan padat, emulsi, losion, krim dan salep. Dalam lotion, krim, dan salep 
alkohol setil digunakan karena sifat emolien, air-serap, dan pengemulsinya. Hal 
ini meningkatkan stabilitas, memperbaiki tekstur, dan meningkatkan konsistensi 
sediaan. Sifat emolien terbentuk karena penyerapan dan retensi setil alkohol 
dalam epidermis, dimana setil alkohol melumasi dan melembutkan kulit (Rowe et 
al., 2009). 
Setil alkohol juga telah dilaporkan dapat digunakan untuk meningkatkan 
konsistensi emulsi air dalam minyak. Dalam emulsi minyak dalam air, alkohol 
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setil dilaporkan dapat meningkatkan stabilitas dengan menggabungkan dengan zat 
pengemulsi yang larut dalam air (Rowe et al., 2009). 
Setil alkohol memiliki sifat fisika-kimia antara lain: 
Nama lain : Setanol, Alcohol cetylicus 
Rumus Kimia : C16H34O 
Pemerian : Butiran atau serbuk putih 
Aroma : Bau khas dan rasa hambar 
Kelarutan : Sangat mudah larut dalam ethanol 95% dan eter, kelarutan 
meningkat dengan adanya peningkatan suhu, praktis tidak larut 
dalam air. Larut apabila dilelehkan dengan lemak, paraffin cair 
maupun padat, dan isopropil miristat. 
Titik didih : 316-344ºC 
Titik leleh : 45-52ºC 
Densitas : 0.908 g/cm
3
 
Konsentrasi : 2-10% 
Stabilitas : stabil dan tidak menjadi tengik terhadap asam, alkali, cahaya dan  
udara serta kompatibel dengan oksidator kuat. 
Penyimpanan : Dalam wadah yang tertutup dengan baik, di tempat kering dan  
sejuk (Rowe et al., 2009). 
 
Gambar 2.11 Struktur Kimia Setil Alkohol (Rowe et al., 2009). 
2.5.6.3 Gliserin 
Gliserin digunakan dalam berbagai formulasi sediaan farmasi termasuk 
sediaan oral, otic, optalmik, topikal dan parenteral. Dalam formulasi sediaan 
topikal dan kosmetik, fungsi utama gliserin adalah sebagai humektan dan emolien. 
Pada formulasi sediaan krim dan emulsi gliserin digunakan sebagai pelarut dan 
ko-solven. Gliserin juga digunakan pada sediaan gel dan digunakan sebagai aditif 
pada sediaan koyo (patch). Pada sediaan parenteral, fungsi utama gliserin sebagai 
pelarut dan ko-solven. (Rowe et al., 2009). 
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Gliserin memiliki karakteristik fisika-kimia diantaranya: 
Nama lain : Gliserol 
Rumus Kimia : C3H8O3 
Pemerian : Cairan kental, tidak berwarna, bersifat higroskopis 
Aroma : Tidak berbau dan memiliki rasa manis 
Kelarutan : Sedikit larut dalam aseton, praktis tidak larut dalam benzena, 
minyak dan kloroform, larut dalam etanol 95% metanol, air, 
dalam eter (1:500), dalam etilasetat (1:11) 
Titik didih : 290ºC 
Titik leleh : 17,8ºC 
Titik beku : -1,6ºC sampai -46,5ºC 
Densitas : 0.908 g/cm
3
 
Konsentrasi : ≤ 30% 
Stabilitas : Gliserin memiliki sifat higroskopik, pada keadaan murni gliserin 
tidak rentan terhadap perubahan kondisi meskipun dibawah 
kondisi penyimpanan biasa, tetapi akan terurai pada pemanasan. 
Penyimpanan : Gliserin dapat mengkristal jika disimpan pada suhu rendah, kristal 
tidak meleleh sampai suhu 20ºC. Disimpan pada wadah kedap 
udara, sejuk dan kering (Rowe et al., 2009) 
 
Gambar 2.12 Struktur Kimia Gliserin (Rowe et al., 2009). 
2.5.6.4 Nipagin 
Nipagin atau Metilparaben sering digunakan sebagai antimikroba 
preservatif pada sediaan kosmetika, makanan, dan sediaan farmasi lain. Nipagin 
bisa sebagai penggunaan tunggal atau dikombinasikan dengan golongan paraben 
lain atau dengan agen antimikroba lain. Golongan paraben efektif pada rentang 
pH yang luas (4-8) dan memiliki spektrum antimokroba yang luas pula. Nipagin 
juga efektif mencegah pertumbuhan yeast dan molds (Rowe et al., 2009). 
Nipagin memiliki karakteristik fisika-kimia diantaranya: 
Nama lain : Metilparaben, metil hodroksibenzoat 
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Rumus Kimia : C8H8O3 
Pemerian : Kristal tidak berwarna atau serbuk putih 
Aroma : Tidak berbau, memiliki rasa sedikit terbakar pada mulut 
Kelarutan : Nipagin larut dalam kloroform, eter, dan hidrokarbon lain, sukar 
larut dalam etanol (95%) dan praktis tidak larut dalam air 
Titik leleh : 125–128ºC 
Densitas :  1.352 g/cm
3
 
Konsentrasi : 0,02-03% 
Penyimpanan : Disimpan di wadah tertutup rapat, sejuk dan kering (Rowe et al., 
2009). 
 
 
 
 
 
Gambar 2.13 Struktur Kimia Nipagin (Metilparaben) (Rowe et al., 2009). 
2.5.6.5 Nipasol 
Nipasol atau Propilparaben sering digunakan sebagai antimikroba 
preservatif pada sediaan kosmetika, makanan, dan sediaan farmasi lain. Nipagin 
bisa sebagai penggunaan tunggal atau dikombinasikan dengan golongan paraben 
lain atau dengan agen antimikroba lain. Golongan paraben efektif pada rentang 
pH yang luas (4-8) dan memiliki spektrum antimokroba yang luas pula. Nipasol 
juga efektif mencegah pertumbuhan yeast dan molds (Rowe et al., 2009). 
Nipasol memiliki karakteristik fisika-kimia diantaranya: 
Nama lain : Propilparaben, Aseptoform, Propagin 
Rumus Kimia : C10H12O3 
Pemerian : Kristal putih 
Aroma : Tidak berbau dan tidak memiliki rasa 
Kelarutan : Nipagin larut dalam kloroform, eter, dan hidrokarbon lain, sukar  
larut dalam etanol (95%) dan praktis tidak larut dalam air 
Titik didih : 295ºC 
Titik leleh : 96-99ºC 
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Densitas :  1.288 g/cm
3
 
Konsentrasi : 0,01-0,6% 
Penyimpanan : Disimpan di wadah tertutup rapat, sejuk dan kering (Rowe et al., 
2009). 
 
Gambar 2.14 Struktur Kimia Nipasol (Propilparaben) (Rowe et al., 2009). 
2.5.6.6 Trietanolamin (TEA) 
Trietanolamin (TEA) banyak digunakan dalam bidang farmasi 
formulasi sediaan topikal terutama dalam pembentukan emulsi. Ketika dicampur 
dalam proporsi molar yang sama dengan asam lemak, seperti asam stearat atau 
asam oleat, TEA membentuk sabun anionik dengan pH sekitar 8, yang dapat 
digunakan sebagai agen pengemulsi yang menghasilkan emulsi yang halus serta 
emulsi minyak dalam air yang stabil (Rowe et al, 2009). 
TEA memiliki karakteristik fisika-kimia sebagai berikut: 
Nama lain : TEA, trihidroksitrietilamin 
Rumus Kimia : C6H15NO3 
Pemerian : Cairan kental jernih, tidak berwarna sampai warna 
kuning pucat,sangat higroskopis 
Aroma : Tidak berwarna 
Kelarutan : Larut dalam aseton, benzena (1 dalam 24), karbon tetrakloroda, 
etil eter (dalam 63), metanol dan air. 
Titik didih : 335ºC 
Titik leleh : 20-21ºC 
pH : 10,5 
Konsentrasi : Konsentrasi yang biasa digunakan untuk emulsifikasi adalah 2-4% 
v/v TEA dan 2-5 kali dari asam lemak. Dalam kasus minyak 
mineral digunakan 5% v/v dari TEA, dengan disertai peningkatan 
yang sesuai dalam jumlah asam lemak yang digunakan 
Stabilitas : TEA dapat berubah warna menjadi coklat pada paparan udara dan 
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cahaya dan kontak dengan logam dan ion logam. 85% golongan 
TEA cenderung mengalami stratifikasi 15ºC, homogenitas dapat 
dikembalikan dengan pemanasan dan pencampuran sebelum 
digunakan. 
Penyimpanan : Disimpan ditempat yang kedap udara, terlindung dari cahaya, di 
tempat yang sejuk dan kering (Rowe et al., 2009). 
 
Gambar 2.15 Struktur Kimia Trietanolamin (TEA) (Rowe et al., 2009). 
2.5.6.7 Asam Stearat 
Asam stearat secara luas digunakan dalam bidang farmasi baik pada 
sediaan oral maupun topikal. Pada formulasi sediaan topikal, asam stearat 
digunakan sebagai emulsifying dan solubilizing. Ketika sebagian asam stearat 
ternetralisasi oleh alkali atau trietanolamin (TEA), asam stearat digunakan dalam 
penyusunan krim. Asam stearat sebagian yang ternetralisasi membentuk basis 
krim bila dicampur dengan 5 – 15 kali beratnya sendiri dari larutannya, 
penampilan dan plastisitas krim ditentukan berdasarkan proporsi yang digunakan. 
Selain itu asam stearat juga banyak digunakan pada produk makanan dan sediaan 
kosmetik (Rowe et al., 2009). 
TEA memiliki karakteristik fisika-kimia sebagai berikut: 
Nama lain : Acidum Stearicum, asam setilasetat 
Rumus Kimia : C18H36O2 
Pemerian : kristal padat atau serbuk putih atau agak kuning, agak mengkilap  
Aroma : memiliki sedikit bau dan rasa yang sedikit berlemak 
Kelarutan : Asam stearat praktis tidak larut dalam air, larut dalam benzene,  
carbon tetraklorida, kloroform, dan eter, etanol 95%, heksana dan 
propilenglikol 
Titik didih : 383ºC 
Titik leleh : 69-70ºC 
Densitas : 0,980 g/cm
3
 
Konsentrasi : 1-20% 
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Stabilitas : Asam stearat merupakan bahan yang stabil 
Penyimpanan : Disimpan ditempat yang kedap udara, terlindung dari cahaya,di 
tempat yang sejuk dan kering (Rowe et al., 2009). 
 
 
Gambar 2.16 Struktur Kimia Asam Stearat (Rowe et al., 2009). 
2.5.6.8 Butilat Hidroksianisol (BHA) 
Butilat hidroksianisol atau BHA merupakan zat antioksidan yang juga 
memiliki sifat antimikroba. BHA sering digunakan dalam berbagai sediaan 
kosmetik, makanan maupun obat-obatan. Penggunaan BHA sebagai antioksidan 
sering dikombinasikan dengan antioksidan lainnya, khususnya Butilat 
hidroksitoluena (BHT) dan alkil galat. 
Butil hidroksianisol (BHA) memiliki karakteristik fisika-kimia sebagai berikut: 
Nama lain :BHA, Nipanox BHA 
Rumus Kimia : C11H16O2 
Pemerian : Serbuk atau kristal berwarna putih atau hampir putih, atau lilin 
berwarna kekuningan dan sedikit samar 
Aroma : Bau aromatik yang khas 
Kelarutan : BHA praktis tidak larut dalam air, larut dalam metanol, sangat 
larut dalam  etanol ≥ 50%, propilenglikol, kloroform, eter, 
heksana, dan dalam larutan alkali hidroksida. 
Titik didih : 264ºC 
Titik leleh : 47ºC 
Densitas : 1,117 g/cm
3
 
Konsentrasi :  0,005-0,2% 
Stabilitas : Paparan cahaya mengakibatkan perubahaan warna dan hilangnya 
aktivitas antioksidan. 
Penyimpanan : Disimpan ditempat yang kedap udara, terlindung dari cahaya, di 
tempat yang sejuk dan kering Rowe et al., 2009). 
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Gambar 2.17 Struktur Kimia Butilat hidroksianisol (BHA) (Rowe et al., 2009). 
2.5.6.9 Butilat Hidroksitoluena (BHT) 
Butilat hidroksitoluena digunakan sebagai antioksidan baik dalam 
kosmetik, makanan maupun obat-obatan. Terutama digunakan untuk menunda 
atau mencegah oksidasi minyak dan lemak yang mengakibatkan bau tengik, juga 
mencegah hilangnya aktivitas vitamin yang larut minyak. 
Butil hidroksitoluena (BHT) memiliki karakteristik fisika-kimia sebagai berikut: 
Nama lain : Agidol, BHT 
Rumus Kimia : C15H24O 
Pemerian : Serbuk atau kristal padat berwarna putih atau kuning pucat  
Aroma : Bau fenolik khas 
Kelarutan : BHA praktis tidak larut dalam air, larut dalam metanol, sangat 
larut dalam  etanol ≥ 50%, propilenglikol, kloroform, eter, 
heksana, dan dalam larutan alkali hidroksida. 
Titik didih : 265ºC 
Titik leleh : 70ºC 
Densitas : 1,031 g/cm
3 
Konsentrasi : 0,0075-0,1% 
Stabilitas : Paparan cahaya, kelembaban, pemanasan menyebabkan 
perubahan warna dan kehilangan aktivitas antioksidan 
Penyimpanan : Disimpan ditempat yang kedap udara, terlindung dari cahaya, di 
tempat yang sejuk dan kering (Rowe et al., 2009). 
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Gambar 2.18 Struktur Kimia Butilat hidroksitoluena (BHT) (Rowe et al., 2009). 
2.5.6.10 Dinatrium Edetat (Na-EDTA) 
Dinatrium edetat digunakan sebagai chelating agent di berbagai sediaan 
farmasi baik sediaan obat kumur, tetes mata, dan sediaan topikal. Dinatrium edetat 
juga digunakan sebagai pelunak air yang sadah. Hal ini jug dimanfaatkan secara 
terapetik sebagai antikoagulan dan mencegah pembekuan darah in vitro (Rowe et 
al., 2009). Dinatrium edetat (Na-EDTA) memiliki karakteristik fisika-kimia 
sebagai berikut: 
Nama lain : Dinatrii edetas; disodium EDTA; disodiumethylene diamine 
tetraacetate 
Rumus Kimia : C10H14N2Na2O8 
Pemerian : Kristal berwarna putih  
Aroma : Tidak berbau dan memiliki rasa sedikit asam 
Kelarutan : Praktis tidak larut dalam kloroform dan eter, agak larut dalam 
etanol (95%), larut dalam 11 bagian air 
Titik didih : 265ºC 
pH : 4,3-4.7 
Titik leleh : Dekomposisi pada suhu 252ºC 
Stabilitas : Dinatrium edetat dihidrat akan kehilangan air saat kristalisasi 
ketika dipanaskan sampai suhu 120ºC. Memiliki sifat higroskopis 
dan tidak stabil pada suhu lembab. 
Penyimpanan : Disimpan ditempat yang tertutup rapat, di tempat yang sejuk dan 
kering (Rowe et al., 2009). 
 
Gambar 2.19 Struktur Kimia Butilat Dinatrium Edetat (Rowe et al., 2009). 
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2.5.6.11 Aquadest 
Aquadest digunakan sebagai pelarut dan pembawa pada formulasi 
farmasetika. Pada aplikasi farmasi, air dimurnikan dengan cara destilasi, 
pertukaran ion, reverse osmosis (RO), atau beberapa proses lain yang sesuai untuk 
menghasilkan aquades. Karakteristik aquadest adalah cairan jernih, tidak 
berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa. Dapat bercampur dengan pelarut polar 
lainnya. Memiliki titik beku  0⁰C dan titik didih  100⁰C (Rowe et al, 2009).  
 
Gambar 2.20  Struktur Kimia Air (Rowe et al., 2009). 
